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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi karakteristik 

antropometri terhadap kemampuan fisik dan kinerja renang gaya bebas 100 

m. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik tes dan 

pengukuran. Antropometri diukur menggunakan antropometer. Kemampuan 

fisik diukur menggunakan dynamometer (kekuatan tangan, genggaman 

tangan) dan standing broad jump (power tungkai). Populasi penelitian ini 

yaitu seluruh anggota klub renang Tirta Amarta Pati sebanyak 46 atlet. 

Sampel penelitian berjumlah 15 perenang putra dengan teknik purposive 

sampling. Data diuji secara regresi terpisah maupun berganda untuk menguji 

hubungan serta nilai kontribusi karakteristik antropometri terhadap 

kemampuan fisik dan kinerja renang gaya bebas 100 m. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa antropometri memiliki korelasi yang beragam terhadap 

kemampuan fisik dan kinerja renang gaya bebas 100 m. Nilai persentase 

kontribusi ada yang besar, sedang dan tidak terlalu berarti. Penelitian ini 

mencatat karakteristik antropometri atlet renang serta bagian-bagian 

antropometri yang penting untuk kemampuan fisik dan kinerja renang gaya 

bebas 100 m. Singkatnya, karakteristik antropometri menjadi prediktor 

kemampuan fisik dan kinerja renang gaya bebas 100 m. Tes antropometri 

digunakan untuk mengidentifikasi perenang muda berbakat. Pelatih harus 

memperhatikan karakteristik antropometri yang penting sebagai acuan 

dalam penentuan kebijakan program latihan. 
 

Kata Kunci: Antropometri, Kemampuan Fisik dan Kinerja Renang Gaya Bebas 

100m 

 

 

PENDAHULUAN 

Beberapa penelitian menemukan 

bahwa karakteristik antropometri terbukti 

turut menjadi faktor penentu terhadap 

kinerja. Menurut Martin-Matillas et al. 

(2013) berbagai faktor seperti kebugaran 

fisik, keterampilan motorik, kemampuan 

mental, latihan taktis dan profil 

antropometri mempengaruhi kinerja dan 

keberhasilan atlet. Studi ini 

mengindikasikan bahwa kinerja dan 

keberhasilan atlet juga ditentukan oleh 

karakteristik antropometri. Singkatnya, 

karakteristik antropometri dijadikan 

sebagai acuan dalam memprediksikan 

pencapaian kemampuan fisik yang 

maksimal serta pengaruhnya terhadap 

kinerja dan keberhasilan. Dalam penelitian 

lain, mengungkapkan bahwa panjang 

ekstrimitas atas, kekuatan kaki dan 

kekuatan pegangan ditemukan sebagai 

faktor penentu kinerja renang gaya bebas 

100 m pada perenang pria berusia 12-14 

tahun (Geladas, Nassis, dan Pahlicevic, 

2005). Dalam studi tersebut, semakin jelas 
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bahwa karakteristik antropometri berkaitan 

dengan kemampuan fisik dan kinerja. 

Antropometri secara harfiah berarti 

pengukuran badan. Antropometri berasal 

dari “anthro” yang memiliki arti manusia 

dan “metri” yang memiliki arti ukuran. 

Antropometri adalah sebuah studi tentang 

pengukuran tubuh dimensi manusia dari 

tulang, otot dan jaringan adiposa atau lemak 

(Survey, 2009). Menurut Wignjosoebroto 

(2008), antropometri adalah studi yang 

berkaitan dengan pengukuran dimensi 

tubuh manusia. Bidang antropometri 

meliputi berbagai ukuran tubuh manusia 

seperti berat badan, posisi ketika berdiri, 

ketika merentangkan tangan, lingkar tubuh, 

panjang tungkai, dan sebagainya. 

Menurut Sugiyanto (1996: 221), 

kemampuan fisik adalah kemampuan 

memfungsikan organ organ tubuh dalam 

melakukan aktifitas fisik. Kemampuan fisik 

sangat penting untuk mendukung dan 

mengembangkan aktifitas psikomotor. 

Menurut Wahjoedi (2001: 59) dalam 

Khetut Noves P. (2013), kekuatan otot 

adalah tenaga, gaya atau tegangan yang 

dapat dihasilkan oleh otot atau sekelompok 

otot pada suatu kontraksi dengan beban 

maksimal, kekuatan otot adalah sejumlah 

tegangan maksimal dimana otot dapat 

melakukannya dalam suatu kontraksi 

tunggal. Menurut M. Sajoto (1995: 8), daya  

otot adalah kemampuan seseorang untuk 

mempergunakan kekuatan maksimum yang 

dikerjakan dalam waktu yang sesingkat-

singkatnya. 

Kinerja adalah menilai bagaimana 

seseorang telah bekerja dibandingakan 

dengan target yang telah ditentukan (Barry 

Cushway, 2002). Kinerja seseorang 

merupakan kombinasi dari kemampuan, 

usaha dan kesempatan yang dapat dinilai 

dari hasil kerjanya (Ambar Teguh 

Sulisyani,  2003). Dalam olahraga renang, 

kinerja umumnya diukur dengan 

menggunakan catatan waktu yang 

diperoleh saat menempuh jarak tertentu. 

Beberapa klub di Indonesia khususnya 

di Kabupaten Pati, belum mengaplikasikan 

pengukuran antropometri sabagai upaya 

untuk memperoleh data karakteristik 

antropometri para atlet. Data karakteristik 

antropometri para atlet berguna untuk 

menentukan kebijakan pelatih dalam 

memberikan program latihan dalam 

meningkatkan komponen kemampuan fisik 

tertentu yang berpengaruh terhadap kinerja. 

Data antromometri yang diujikan 

kontribusinya terhadap kemampuan fisik 

dan kinerja dapat mengindikasikan 

bagaimana korelasi dan kontribusi masing 

masing bagian tubuh terhadap kemampuan 

fisik dan kinerja. Dengan demikian, pelatih 

dapat memperoleh data mengenai bagian 

tubuh mana saja yang paling berpengaruh 

terhadap kemampuan fisik dan kinerja. 

Setelah mengetahui data tersebut, pelatih 

dapat memprediksikan bagian-bagian 

tubuh yang penting serta menambah latihan 

yang fokus pada peningkatan kemampuan 

fisik di area tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik antropometri atlet 

renang di Klub Renang Tirta Amarta Pati 

serta mengetahui seberapa besar kontribusi 

karakteristik antropometri terhadap 

kemampuan fisik dan kinerja renang gaya 

bebas 100m.  

    

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan metode survei dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan tes 

dan pengukuran. Penelitian dilaksanakan di 

Klub Renang Tirta Amarta Pati tepatnya di 

Kolam Renang Ambang Tirta Pati. 

Variabel independen penelitian ini adalah 

antropometri, sedangkan variabel dependen 

penelitian ini adalah kemampuan fisik dan 

kinerja renang. Karakteristik antropometri 

termasuk somatotype diukur menggunakan 

antropometer. Kemampuan fisik diukur 

menggunakan dynamometer (kekuatan 

tangan dan genggaman tangan) serta 

standing broad jump (power tungkai). 

Populasi diambil dari seluruh anggota klub 

renang Tirta Amarta Pati sebanyak 46 atlet. 

Sampel berjumlah 15 perenang putra 
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dengan teknik purposive sampling sesuai 

kriteria usia 12-14 tahun dan jenis kelamin 

laki-laki. Data diuji secara regresi terpisah 

maupun berganda untuk menguji ada 

tidaknya hubungan antar variabel 

independen karakteristik antropometri 

terhadap kemampuan fisik dan kinerja 

renang gaya bebas 100 m serta seberapa 

besar nilai kontribusinya. Sebelum diuji 

regresi, dilakukan uji normalitas 

menggunakan uji kolmogorov-smirnov. 

Untuk mempermudah analisis data, peneliti 

menggunakan program SPSS version for 

windows dengan tingkat signifikansi 

statistik diterima p < 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Deskripsi data pada penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Analisis Data 

Tabel 1. Analisis Deskriptif 

 Model Min Max Mean SD 

Usia (tahun) 11 15 12,6 0,99 

Tinggi Badan 

(cm) 
133,8 166 148,85 11,15 

Berat Badan 

(kg) 
28 62,8 45,23 10,25 

Panjang 

Lengan Atas 

(cm) 

22,6 34 27,71 3,61 

Panjang 

Lengan Bawah 

(cm) 

19 30 23,03 2,86 

Panjang 

Tangan (cm) 
15,2 19 16,97 1,33 

Panjang 

Tungkai (cm) 
68,7 89,3 78,21 6,63 

Lingkar 

Lengan Atas 

Relaksasi (cm) 

21 30,5 26,30 2,86 

Lingkar 

Lengan Atas 

Fleksi dan 

Tegang (cm) 

21,5 31,5 26,90 2,95 

Lingkar 

Lengan Bawah 

(cm) 

18,5 25,5 22,70 2,10 

Lingkar 

Pergelangan 

Tangan (cm) 

12,5 17 14,87 1,33 

Lingkar Paha 

(cm) 
39 55,5 48,60 4,52 

Lingkar Betis 

(cm) 
23,5 36 30,40 3,43 

Endomorfi 4,6 7,9 5,64 0,95 

Mesomorfi 3,6 6,8 5,02 1,03 

Ectomorfi 0,5 7,0 4,66 2,15 

Kekuatan 

Lengan (kg) 
6 21 13,60 5,08 

Kekuatan 

Genggaman 

Tangan (kg) 

14,8 40,5 23,51 8,08 

Power 

Tungkai (cm) 
130 210 170,40 24,22 

Renang Gaya 

Bebas 100m 

(detik) 

69,63 104,89 81,20 10,25 

 

2. Uji Korelasi 

Tabel 2. Analisis Korelasi Antara 7 

Karakteristik Antropometri (Panjang 

Lengan Atas, Panjang Lengan Bawah, 

Panjang Tangan, Lingkar Lengan Atas 

Relaksasi, Lingkar Lengan Atas Fleksi 

dan Tegang, Lingkar Lengan Bawah, 

Lingkar Pergelangan Tangan) dengan 

Kemampuan Fisik (Kekuatan Lengan) 

Model 
Pearson 

Correlation 

Sig. (2-

Tailed) 

Panjang Lengan 

Atas 
,533* ,041 

Panjang Lengan 

Bawah 
,668** ,006 

Panjang Tangan ,665** ,007 

Lingkar Lengan 

Atas Relaksasi 
,577* ,024 

Lingkar Lengan 

Atas Fleksi dan 

Tegang 

,588* ,021 

Lingkar Lengan 

Bawah 
,640* ,010 

Lingkar 

Pergelangan 

Tangan 

,578* ,024 
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Tabel 3. Analisis Korelasi Antara 7 

Karakteristi Antropometri (Panjang 

Lengan Atas, Panjang Lengan Bawah, 

Panjang Tangan, Lingkar Lengan Atas 

Relaksasi, Lingkar Lengan Atas Fleksi 

dan Tegang, Lingkar Lengan Bawah, 

Lingkar Pergelangan Tangan) dengan 

Kemampuan Fisik (Kekuatan 

Genggaman Tangan) 

Model 
Pearson 

Correlation 

Sig. (2-

Tailed) 

Panjang Lengan 

Atas 
,748** ,001 

Panjang Lengan 

Bawah 
,647** ,009 

Panjang Tangan ,825** ,000 

Lingkar Lengan 

Atas Relaksasi 
,639* ,010 

Lingkar Lengan 

Atas Fleksi dan 

Tegang 

,649** ,009 

Lingkar Lengan 

Bawah 
,742** ,002 

Lingkar 

Pergelangan 

Tangan 

,772** ,001 

 

Tabel 4. Analisis Korelasi Antara 3 

Karakteristik Antropometri (Panjang 

Tungkai, Lingkar Paha, Lingkar Betis) 

Terhadap Kemampuan Fisik (Power 

Tungkai) 

Model 
Pearson 

Correlation 

Sig. (2-

Tailed) 

Panjang 

Tungkai 
,684** ,005 

Lingkar Paha ,291 ,292 

Lingkar Betis -,183 ,514 

 

Tabel 5. Analisis Korelasi Antara 13 

Karakteristik Antropometri (Panjang 

Lengan Atas, Panjang Lengan Bawah, 

Panjang Tangan, Panjang Tungkai, 

Lingkar Lengan Atas Relaksasi, 

Lingkar Lengan Atas Fleksi dan 

Tegang, Lingkar Lengan Bawah, 

Lingkar Pergelangan Tangan, Lingkar 

Paha, Lingkar Betis, Endomorf, 

Mesomorf, Ectomorf) Terhadap Kinerja 

Renang Gaya Bebas 100 m 

Model 
Pearson 

Correlation 

Sig. (2-

Tailed) 

Panjang Lengan 

Atas 
-,541* ,037 

Panjang Lengan 

Bawah 
-,408 ,131 

Panjang Tangan -,431 ,108 

Panjang Tungkai -,358 ,190 

Lingkar Lengan 

Atas Relaksasi 
-,271 ,329 

Lingkar Lengan 

Atas Fleksi dan 

Tegang 

-,273 ,326 

Lingkar Lengan 

Bawah 
-,430 ,110 

Lingkar 

Pergelangan 

Tangan 

-,214 ,445 

Lingkar Paha -,321 ,243 

Lingkar Betis -,119 ,672 

Endomorfi ,513 ,051 

Mesomorfi ,113 ,690 

Ectomorfi -,245 ,379 

 

3. Uji Regresi Berganda 

Tabel 6. Tabel Model Summary Uji 

Regresi Berganda Antara 7 

Karakteristik Antropometri (Panjang 

Lengan Atas, Panjang Lengan Bawah, 

Panjang Tangan, Lingkar Lengan Atas 

Relaksasi, Lingkar Lengan Atas Fleksi 

dan Tegang, Lingkar Lengan Bawah, 

Lingkar Pergelangan Tangan) dengan 

Kemampuan Fisik (Kekuatan Lengan) 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 ,853a ,727 ,454 3,75454 

 

Tabel 7. Tabel Model Summary Uji 

Regresi Berganda Antara 7 
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Karakteristik Antropometri (Panjang 

Lengan Atas, Panjang Lengan Bawah, 

Panjang Tangan, Lingkar Lengan Atas 

Relaksasi, Lingkar Lengan Atas Fleksi 

dan Tegang, Lingkar Lengan Bawah, 

Lingkar Pergelangan Tangan) dengan 

Kemampuan Fisik (Kekuatan 

Genggaman Tangan) 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 ,900a ,810 ,620 4,98385 

 

Tabel 8. Tabel Model Summary Uji 

Regresi Berganda Antara 7 

Karakteristik Antropometri (Panjang 

Tungkai, Lingkar Paha, Lingkar Betis) 

dengan Kemampuan Fisik (Power 

Tungkai) 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 ,774a ,598 ,489 17,31734 

 

Tabel 9. Tabel Model Summary Uji 

Regresi Berganda Antara 13 

Karakteristik Antropometri (Panjang 

Lengan Atas, Panjang Lengan Bawah, 

Panjang Tangan, Panjang Tungkai, 

Lingkar Lengan Atas Relaksasi, 

Lingkar Lengan Atas Fleksi dan 

Tegang, Lingkar Lengan Bawah, 

Lingkar Pergelangan Tangan, Lingkar 

Paha, Lingkar Betis, Endomorfi, 

Mesomorfi, Ectomorfi) dengan Kinerja 

Renang Gaya Bebas 100 m 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 ,934a ,873 -,785 13,69472 

 

4. Uji Regresi Terpisah 

Tabel 10. Tabel Model Summary Uji 

Regresi Terpisah Antara 7 

Karakteristik Antropometri (Panjang 

Lengan Atas, Panjang Lengan Bawah, 

Panjang Tangan, Lingkar Lengan Atas 

Relaksasi, Lingkar Lengan Atas Fleksi 

dan Tegang, Lingkar Lengan Bawah, 

Lingkar Pergelangan Tangan) dengan 

Kemampuan Fisik (Kekuatan Lengan) 

Model R 

R 

Squar

e 

Adjus

ted R 

Squar

e 

Std. 

Error 

of the 

Estima

te 

Panjang 

Lengan 

Atas 

,53

3a 
,284 ,229 

4,4616

0 

Panjang 

Lengan 

Bawah 

,66

8a 
,447 ,404 

3,9227

3 

Panjang 

Tangan 

,66

5a 
,442 ,399 

3,9408

7 

Lingkar 

Lengan 

atas 

Relaksasi 

,57

7a 
,333 ,281 

4,3085

5 

Lingkar 

Lengan 

atas Fleksi 

dan 

Tegang 

,58

8a 
,346 ,296 

4,2641

0 

Lingkar 

Lengan 

Bawah 

,64

0a 
,409 ,364 

4,0539

0 

Lingkar 

Pergelang

an Tangan 

,57

8a 
,335 ,283 

4,3022

9 

 

Tabel 11. Tabel Model Summary Uji 

Regresi Terpisah Antara 7 

Karakteristik Antropometri (Panjang 

Lengan Atas, Panjang Lengan Bawah, 

Panjang Tangan, Lingkar Lengan Atas 

Relaksasi, Lingkar Lengan Atas Fleksi 

dan Tegang, Lingkar Lengan Bawah, 

Lingkar Pergelangan Tangan) dengan 

Kemampuan Fisik (Kekuatan 

Genggaman Tangan) 

Model R 

R 

Squ

are 

Adjus

ted R 

Squar

e 

Std. 

Error 

of the 
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Estima

te 

Panjang 

Lengan 

Atas 

,748a ,559 ,525 
5,5693

0 

Panjang 

Lengan 

Bawah 

,647a ,419 ,375 
6,3911

0 

Panjang 

Tangan 
,825a ,681 ,657 

4,7345

2 

Lingkar 

Lengan 

atas 

Relaksasi 

,639a ,408 ,362 
6,4528

4 

Lingkar 

Lengan 

atas Fleksi 

dan 

Tegang 

,649a ,421 ,376 
6,3832

8 

Lingkar 

Lengan 

Bawah 

,742a ,550 ,515 
5,6257

7 

Lingkar 

Pergelang

an Tangan 

,772a ,596 ,565 
5,3291

8 

 

Tabel 12. Tabel Model Summary Uji 

Regresi Terpisah Antara 3 

Karakteristik Antropometri (Panjang 

Tungkai, Lingkar Paha, Lingkar Betis) 

dengan Kemampuan Fisik (Power 

Tungkai) 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Panjang 

Tungkai 
,684a ,468 ,428 18,32791 

Lingkar 

Paha 
,291a ,085 ,014 24,04976 

Lingkar 

Betis 
,183a ,034 -,041 24,71410 

 

Tabel 13. Tabel Model Summary Uji 

Regresi Terpisah Antara 13 

Karakteristik Antropometri (Panjang 

Lengan Atas, Panjang Lengan Bawah, 

Panjang Tangan, Panjang Tungkai, 

Lingkar Lengan Atas Relaksasi, 

Lingkar Lengan Atas Fleksi dan 

Tegang, Lingkar Lengan Bawah, 

Lingkar Pergelangan Tangan, Lingkar 

Paha, Lingkar Betis, Endomorf, 

Mesomorf, Ectomorf) dengan Kinerja 

Renang Gaya Bebas 100 m 

Model R 

R 

Squ

are 

Adj

uste

d R 

Squ

are 

Std. 

Error 

of the 

Estima

te 

Panjang 

Lengan Atas 
,541a ,293 ,239 

8,9441

8 

Panjang 

Lengan Bawah 
,408a ,166 ,102 

9,7116

6 

Panjang 

Tangan 
,431a ,186 ,124 

9,5965

6 

Panjang 

Tungkai 
,358a ,128 ,061 

9,9313

7 

Lingkar 

Lengan Tas 

Relaksasi 

,271a ,073 ,002 
10,239

66 

Lingkar 

Lengan Tas 

Fleksi dan 

Tegang 

,273a ,074 ,003 
10,234

68 

Lingkar 

Lengan Bawah 
,430a ,185 ,122 

9,6033

4 

Lingkar 

Pergelangan 

Tangan 

,214a ,046 
-

,028 

10,392

03 

Lingkar Paha ,321a ,103 ,034 
10,074

33 

Lingkar Betis ,119a ,014 
-

,062 

10,561

70 

Endomorfi ,513a ,263 ,206 
9,1316

2 

Mesomorfi ,113a ,013 
-

,063 

10,569

85 

Ectomorfi ,245a ,060 
-

,012 

10,313

82 

 

PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, rata-rata usia  

perenang adalah 12,9 ± 0,99. Rata-rata usia 

dalam penelitian ini sedikit lebih tinggi dari 

rata-rata usia pada penelitian Tolga et al. 

(2017) dan sedikit lebih rendah dari 
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penelitian Geladas et al. (2005). Sedangkan 

rata-rata tinggi badan dan berat badan 

dalam penelitian ini sedikit lebih rendah 

dari penelitian Tolga et al. (2017) dan 

Geladas et al. (2005). 

Korelasi positif secara signifikan 

ditemukan antara 7 karakteristik 

antropometri (panjang lengan atas, panjang 

lengan bawah, panjang tangan, lingkar 

lengan atas relaksasi, lingkar lengan atas 

fleksi dan tegang, lingkar lengan bawah, 

lingkar pergelangan tangan) dengan 

kemampuan fisik (kekuatan lengan). 7 

karakteristik antropometri (panjang lengan 

atas, panjang lengan bawah, panjang  

tangan, lingkar lengan atas relaksasi, 

lingkar lengan atas fleksi dan tegang, 

lingkar lengan bawah, lingkar pergelangan 

tangan) tersebut juga berkorelasi positif 

dengan kemampuan fisik (kekuatan 

genggaman tangan). 

Variabel dependen kemampuan fisik 

(power tungkai) berkorelasi positif dengan 

variabel independen panjang tungkai dan 

lingkar paha. sebaliknya, variabel dependen 

kemampuan fisik (power tungkai) 

berkorelasi negatif dengan lingkar betis. 

Mengenai variabel dependen kinerja renang 

gaya bebas 100m dengan 13 karakteristik 

antropometri (panjang lengan atas, panjang 

lengan bawah, panjang tangan, panjang 

tungkai, lingkar lengan atas relaksasi, 

lingkar lengan atas fleksi dan tegang, 

lingkar lengan bawah, lingkar pergelangan 

tangan, lingkar paha, lingkar betis, 

endomorfi, mesomorfi, ectomorfi) terdapat 

korelasi yang variatif. Korelasi negatif 

terjadi antara variabel dependen kinerja 

renang gaya bebas 100m dengan panjang 

lengan atas, panjang lengan bawah, panjang 

tangan, panjang tungkai, lingkar lengan atas 

relaksasi, lingkar lengan atas fleksi dan 

tegang, lingkar lengan bawah, lingkar 

pergelangan tangan, lingkar paha, lingkar 

betis dan ectomorfi. Sedangkan korelasi 

positif terjadi antara variabel dependen 

kinerja renang gaya bebas 100m dengan 

endomorfi dan mesomorfi. Mengenai 

korelasi positif antara variabel dependen 

kinerja renang gaya bebas 100m dengan 

endomorfi dan mesomorfi ini konsisten 

dengan penelitian Tolga et al. (2017). 

hasil Adjusted R Square dari uji regresi 

terpisah antara 7 karakteristik antropometri 

(panjang lengan atas, panjang lengan 

bawah, panjang tangan,  lingkar lengan atas 

relaksasi, lingkar lengan atas fleksi dan 

tegang, lingkar lengan bawah, lingkar 

pergelangan tangan) dengan kemampuan 

fisik (kekuatan lengan) menunjukkan 

persentase kontribusi masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen kemampuan fisik (kekuatan 

lengan). Dari tabel tersebut, diperoleh nilai 

Adjusted R Square panjang lengan atas 

sebesar 0,229, panjang lengan bawah 

sebesar 0,404, panjang tangan sebesar 

0,399,  lingkar lengan atas relaksasi sebesar 

0,281, lingkar lengan atas fleksi dan tegang 

sebesar 0,296, lingkar lengan bawah 

sebesar 0,364, lingkar pergelangan tangan 

sebesar 0,283. Dengan demikian, besarnya 

kontribusi panjang lengan atas sebesar 

22,9%, panjang lengan bawah sebesar 

40,4%, panjang tangan sebesar 39,9%,  

lingkar lengan atas relaksasi sebesar 28,1%, 

lingkar lengan atas fleksi dan tegang 

sebesar 29,6%, lingkar lengan bawah 

sebesar 36,4%, lingkar pergelangan tangan 

sebesar 28,3%. Sedangkan secara bersama-

sama, kombinasi 7 karakteristik 

antropometri (panjang lengan atas, panjang 

lengan bawah, panjang tangan, lingkar 

lengan atas relaksasi, lingkar lengan atas 

fleksi dan tegang, lingkar lengan bawah, 

lingkar pergelangan tangan) memberikan 

kontribusi sebesar 45,4% terhadap 

kemampuan fisik (kekuatan lengan).  

Hasil Adjusted R Square dari uji 

regresi terpisah antara 7 karakteristik 

antropometri (panjang lengan atas, panjang 

lengan bawah, panjang tangan,  lingkar 

lengan atas relaksasi, lingkar lengan atas 

fleksi dan tegang, lingkar lengan bawah, 

lingkar pergelangan tangan) dengan 

kemampuan fisik (kekuatan genggaman 

tangan) menunjukkan persentase kontribusi 

masing-masing variabel independen 
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terhadap variabel dependen kemampuan 

fisik (kekuatan genggaman tangan). Dari 

tabel tersebut, diperoleh nilai Adjusted R 

Square panjang lengan atas sebesar 0,525, 

panjang lengan bawah sebesar 0,375, 

panjang tangan sebesar 0,657,  lingkar 

lengan atas relaksasi sebesar 0,362, lingkar 

lengan atas fleksi dan tegang sebesar 0,376, 

lingkar lengan bawah sebesar 0,515, lingkar 

pergelangan tangan sebesar 0,565. Dengan 

demikian, besarnya kontribusi panjang 

lengan atas sebesar 52,5%, panjang lengan 

bawah sebesar 37,5%, panjang tangan 

sebesar 65,7%,  lingkar lengan atas 

relaksasi sebesar 36,2%, lingkar lengan atas 

fleksi dan tegang sebesar 37,6%, lingkar 

lengan bawah sebesar 51,5%, lingkar 

pergelangan tangan sebesar 56,5%. 

Sedangkan secara bersama-sama, 

kombinasi 7 karakteristik antropometri 

(panjang lengan atas, panjang lengan 

bawah, panjang tangan, lingkar lengan atas 

relaksasi, lingkar lengan atas fleksi dan 

tegang, lingkar lengan bawah, lingkar 

pergelangan tangan) memberikan 

kontribusi sebesar 62% terhadap 

kemampuan fisik (kekuatan genggaman 

tangan).  

Hasil Adjusted R Square dari uji 

regresi terpisah antara 3 karakteristik 

antropometri (panjang tungkai, lingkar 

paha, lingkar betis) dengan kemampuan 

fisik (power tungkai) menunjukkan 

persentase kontribusi yang variatif. Dari 

tabel tersebut, diperoleh nilai Adjusted R 

Square panjang tungkai sebesar 0,428, 

lingkar paha sebesar 0,014, lingkar betis 

sebesar -0,041. Dengan demikian, 

kontribusi panjang tungkai sebesar 42,8%, 

lingkar paha sebesar 1,4%, lingkar betis 

sebesar -4,1%. Sedangkan secara bersama-

sama, kombinasi 3 karakteristik 

antropometri (panjang tungkai, lingkar 

paha, lingkar betis) memberikan kontribusi 

sebesar 48,9% terhadap kemampuan fisik 

(power tungkai). 

Hasil Adjusted R Square dari uji 

regresi terpisah antara 13 karakteristik 

antropometri (panjang lengan atas, panjang 

lengan bawah, panjang tangan, panjang 

tungki, lingkar lengan atas relaksasi, 

lingkar lengan atas fleksi dan tegang, 

lingkar lengan bawah, lingkar pergelangan 

tangan,lingkar paha, lingkar betis, 

endomorfi, mesomorfi, ectomorfi) dengan 

kinerja renang gaya bebas 100m 

menunjukkan variasi persentase kontribusi. 

Diperoleh nilai Adjusted R Square panjang 

lengan atas sebesar 0,239, panjang lengan 

bawah sebesar 0,102, panjang tangan 

sebesar 0,124,  panjang tungkai sebesar 

0,061, lingkar lengan atas relaksasi sebesar 

0,002, lingkar lengan atas fleksi dan tegang 

sebesar 0,003, lingkar lengan bawah 

sebesar 0,112, lingkar pergelangan tangan 

sebesar -0,028, lingkar paha sebesar 0,034, 

lingkar betis sebesar -0,062, endomorfi 

sebesar 0,206, mesomorfi sebesar -0,063, 

ectomorfi sebesar -0,012. Dengan 

demikian, besarnya kontribusi panjang 

lengan atas sebesar 23,9%, panjang lengan 

bawah sebesar 10,2%, panjang tangan 

sebesar 12,4%,  panjang tungkai sebesar 

6,1%, lingkar lengan atas relaksasi sebesar 

0,2%, lingkar lengan atas fleksi dan tegang 

sebesar 0,3%, lingkar lengan bawah sebesar 

11,2%, lingkar pergelangan tangan sebesar 

-2,8%, lingkar paha sebesar 34, lingkar 

betis sebesar -6,2%, endomorfi sebesar 

20,6%, mesomorfi sebesar -6,3%, 

ectomorfi sebesar -12%. Sedangkan secara 

bersama-sama, kombinasi 13 karakteristik 

antropometri (panjang lengan atas, panjang 

lengan bawah, panjang tangan, panjang 

tungkai, lingkar lengan atas relaksasi, 

lingkar lengan atas fleksi dan tegang, 

lingkar lengan bawah, lingkar pergelangan 

tangan, lingkar paha, lingkar betis, 

endomorfi, mesomorfi, ectomorfi) 

berkontribusi negatif sebesar -78,5% 

terhadap kinerja renang gaya bebas 100m.  

 

KESIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini, 

karakteristik antropometri dapat dijadikan 

prediktor kemampuan fisik dan kinerja 

renang gaya bebas 100m. Tes antropometri 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi 
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perenang muda berbakat dengan menilai 

karakteristik antropometrinya yang sesuai 

dengan kemampuan fisik dan kinerja 

renang gaya bebs 100m. Pelatih harus 

memperhatikan karakteristik antropometri 

yang penting untuk kemampuan fisik dan 

kinerja renang gaya bebas 100 m sebagai 

acuan dalam penentuan kebijakan program 

latihan. 
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